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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Assalamualaikum  warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Seminar Nasional  Pendidikan yang diselenggarakan oleh Universitas 
PGRI Palembang merupakan rangkaian dari kegiatan rutin universitas dalam 
upaya peningkatan pengetahuan tenaga kependidikan sebagai profesi yang 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Selain itu kegiatan 
seminar ini juga merupakan upaya universitas  dalam melaksanakan salah satu 
dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.  
 Seminar nasional Pendidikan ini mengangkat tema “Mewujudkan 
Pendidikan Berkualitas Melalui Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia”, sejalan 
dengan Peraturan Pemerintah RI No.28 Tahun 2012 mengenai Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI yang menjadi rujukan dalam kurikulum dan 
penjaminan mutu pendidikan. Adapun tujuan dari pelaksanaan seminar ini 
adalah; (1)Meningkatkan pengetahuan tenaga kependidikan sebagai profesi 
yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan mengacu 
pada kerangka kualifikasi nasional Indonesia, (2) Meningkatkan kemampuan 
tenaga kependidikan dalam mewujudkan profesi yang professional  dengan 
mengoptimalisasikan pendidikan budaya dan karakter. (3) Melaksanakan 
tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian/ penulisan karya ilmiah, (4) 
Meningkatkan kecintaan terhadapa seni, budaya dan bahasa sebagai pembentuk 
karakter bangsa. 

Melengkapi kegiatan ini terkumpul sejumlah naskah artikel prosiding, dari 
berbagai disiplin ilmu, diantaranya  Manajemen Pendidikan, Pendidikan MIPA, 
Pendidikan Bahasa, Ilmu Pendidikan, Bimbingan Konseling, dan Pendidikan IPS, 
yang kesemuanya mengarah pada tema utama yaitu mewujudkan pendidikan 
berkualitas melalui kerangka kualifikasi nasional Indonesia. 
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia kedepannya. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 

      
 
Palembang, 20 Mei 2013 
Ketua Panitia Pelaksana 
Drs. H. Bukman Lian, M.M.,M.Si. 



SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
Bismillahirrahmaanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt, 
yang telah memberikan kesempatan kepada kita semua untuk berkumpul di 
kampus Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang, kepada 
para peserta seminar nasional pendidikan, yang diselenggarakan oleh Univesitas 
PGRI Palembang.  Bapak dan ibu sekalian, kami menyambut dengan gembira 
atas terselenggaranya seminar ini. 
Hadirin yang kami hormati, 

Pada seminar nasional pendidikan 2013 ini, akan dipaparkan berbagai 
hasil kajian dan penelitian pada bidang pendidikan melalui seminar utama dan 
seminar paralel. Harapan kami seminar ini, dapat mengkaji lebih dalam 
mengenai  dunia pendidikan sebagai jembatan sehingga diperoleh manfaat bagi 
peningkatan bidang pendidikan sebagai salah satu perioritas pendukung 
pembangunan nasional dan pembangunan di wilayah II Sumbagsel pada 
khususnya. Seminar nasional pendidikan yang diselenggarakan ini Merupakan 
Misi Univesitas PGRI Palembang dalam meningkatkan kualitas program dan 
hasil penelitian dibidang pendidikan. Forum seminar nasional seperti ini, 
sangatlah diperlukan untuk memfasilitasi penyebaran hasil dan berbagi penelitian 
berkualitas bagi sesama peneliti dibidang pendidikan.  
Hadirin yang kami muliakan, 

Izinkan kami memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
pembicara utama dan pemakalah pendamping, yang telah meluangkan waktu 
dan pikirannya dalam mensukseskan acara ini. Demikian juga panitia pelaksana 
yang telah bekerja keras sehingga seminar ini dapat dilaksanakan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Dan kepada peserta, kami ucapkan selamat 
mengikuti seminar nasional pendidikan 2013. Mudah-mudahan pelaksanaan  
seminar ini membawa manfaat bagi kemajuan pendidikan di Indonesia. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 
 

Rektor Universitas PGRI Palembang   
Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M. 
 



KATA SAMBUTAN  
 
 
 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

 
Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt, 

atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah, sehingga kita dapat 
mempersiapkan dan Insyaallah melaksanakan Seminar Nasional Pendidikan 
2013 yang diselenggarakan oleh Universitas PGRI Palembang. Pada  kegiatan 
seminar ini, akan dipresentasikan tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan 
makalah pendamping sebagai seminar paralelnya. Adapun tema dalam seminar 
ini adalah “Mewujudkan Pendidikan yang Berkualitas melalui kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia”. 

Tema ini sejalan Peraturan Presiden RI No.28 2012 Tentang Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), yang merupakan kerangka penjenjangan 
kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan 
mengintegerasikan antara bidang pelatihan kerja, serta pengalaman kerja dalam 
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur 
pekerjaan di berbagai sektor, KKNI ini akan menjadi rujukan dalam kurikulum dan 
penjaminan mutu pendidikan. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menyambut baik Kegiatan 
Seminar Nasional Pendidikan ini. Semoga hasilnya akan menginspirasi semua 
pihak dan menjadi sumbangsih pemikiran yang berguna bagi kemajuan 
pendidikan dalam mewujudkan Pendidikan Berkualitas di Sumatera Selatan. 

Akhir kata saya ucapkan selamat melaksanakan seminar dan semoga 
sukses. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 
 

a.n. Gubenur Sumatera Selatan, 
    Asisten III 

       Drs. H. Akhmad Najib, M.Hum. 
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PERAN GURU DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 
 
 

Oleh: 
 

Ety Septiati 
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Jl. A. Yani Lr. Gotong Royong 9/10 Ulu Plaju Palembang 
 
 
 

Abstrak 
 

Selama ini muncul anggapan bahwa guru hanya sekadar pelaksana 
kurikulum, maka tingkat kreatifitas dan inovasi guru dalam merekayasa 
pembelajaran sangat lemah. Guru tidak terpacu untuk melakukan berbagai 
pembaruan. Mengajar dianggapnya bukan sebagai pekerjaan profesional, 
tetapi sebagai tugas rutin atau tugas keseharian. Pada makalah ini akan 
dikaji kembali bagaimanakah peran guru dalam rangka implementasi 
kurikulum 2013. Melalui kajian pustaka akan ditinjau karakteristik dari 
kurikulum 2013 dan juga  tugas pokok dan fungsi guru yang professional. 
Selanjutnya juga akan diperlihatkan contoh peran guru dalam pembelajaran 
yang mengimplementasikan kurikulum 2013, khususnya untuk tingkat 
Sekolah Mengeah pertama (SMP), dimana student centered bukan berarti 
guru tidak punya peran sama sekali dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 
demikian diharapkan artikel ini akan memberikan masukan bagi guru dan 
juga tenaga kependidikan dalam rangka mempersiapkan implementasi 
kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran baru yang akan datang. 

 
Kata kunci: Peran guru, Kurikulum 2013  

 
 
 
 
 

1. Pendahuluan 
 

 Membicarakan perubahan kurikulum tahun 2013 tentu tidak sesederhana 

yang dibayangkan orang dan juga para ahli. Tim kurikulum yang terdiri dari 

para pakar di bidang kurikulum dan juga akademisi tentu sudah melakukan 

kajian secara mendalam tentang perubahan kurikulum ini. Disusunnya 

kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia untuk 

memiliki kemampuan hidup sebagai probadi dan warga Negara yang 

produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Agar 

tujuan tersebut dapat dicapai, dalam mengimplementasikannya diperlukan 

dukungan dari semua aspek yang terlibat. 



 919 

 Peran guru dalam pendidikan sangat penting. Guru akan sangat 

menentukan keberhasilan siswanya, karena dengan kemampuannya, gurulah 

yang akan memerahkan atau menghijaukan siswanya. Alasannya, sang guru 

yang akan menentukan proses pembelajarannya, di mana sang guru akan 

mengorganisasikan pengalaman belajar siswa sehingga mereka dapat 

mengubah penampilan mereka secara bermakna atau tidak. Di samping itu, 

cara sang guru matematika ketika membantu siswanya belajar akan 

menentukan keberhasilan siswanya. Oleh sebab itu, guru merupakan kata 

kunci bagi para siswanya. Hal seperti itu telah dinyatakan Even dan Ball 

(2009:1): “ ... teachers are key to students’ opportunities to learn 

mathematics.” Artinya, guru adalah kunci bagi siswanya yang akan 

memberikan peluang untuk mempelajari matematika.  

Selama ini muncul anggapan, guru hanya berperan untuk 

mengaplikasikan kurikulum yang sudah ada. Dalam melaksanakan perannya 

guru hanya menerima berbagai kebijakan perumus kurikulum.dalam 

pengembangan kurikulum guru dianggap sebagai tenaga teknis yang hanya 

bertanggung jawab dalam mengimplementasikan berbagai ketentuan yang 

ada. Akibatnya kurikulum bersifat seragam antar daerah yang satu dengan 

daerah yang lain. Oleh karena itu guru hanya sekadar pelaksana kurikulum, 

maka tingkat kreatifitas dan inovasi guru dalam merekayasa pembelajaran 

sangat lemah. Guru tidak terpacu untuk melakukan berbagai pembaruan. 

Mengajar dianggapnya bukan sebagai pekerjaan profesional, tetapi sebagai 

tugas rutin atau tugas keseharian. 

Berdasarkan uraian di atas,  pada makalah ini akan dikaji kembali 

bagaimanakah peran guru dalam rangka implementasi kurikulum 2013. 

Melalui kajian pustaka akan ditinjau karakteristik dari kurikulum 2013 dan juga  

tugas pokok dan fungsi guru yang professional. Selanjutnya juga akan 

diperlihatkan contoh peran guru dalam pembelajaran yang 

mengimplementasikan kurikulum 2013, dimana student centered bukan 

berarti guru tidak punya peran sama sekali dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian diharapkan artikel ini akan memberikan masukan bagi guru 

dan juga tenaga kependidikan dalam rangka mempersiapkan implementasi 

kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran baru yang akan datang. 

 

 



 920 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Guru 
 

Dalam UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

dikatakan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai 

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhusussanya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Sedangkan dalam UU Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. 

Tugas, peran dan fungsi guru merupakan sesuatu kesatuan yang utuh. 

Hanya saja terkadang tugas dan fungsi disejajarkan sebagai penjabaran dari 

peran Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 dan Undang Undang No. 

14 Tahun 2005 peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 

pengarah, pelatih, penilai dan pengevaluasi dari peserta didik. 

 

1.      Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 

bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 

mempunyai standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 

tanggungjawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

Guru harus memahami nilai-nilai, norma moral dan sosial, serta berusaha 

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru 

juga harus bertanggung jawab terhadap tindakannya dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

Sebagai pendidik guru harus berani mengambil keputusan secara mandiri 

berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta 

bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan. 

 
2.      Guru Sebagai Pengajar 

Di dalam tugasnya, guru membantu peserta didik yang sedang 

berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, 
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membentuk kompetensi dan memahami materi standar yang dipelajari. 

Guru sebagai pengajar, harus terus mengikuti perkembangan teknologi, 

sehinga apa yang disampaikan kepada peserta didik merupakan hal-hal 

yang uptodate dan tidak ketinggalan jaman. Perkembangan teknologi 

mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas menyampaikan materi 

pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan 

belajar. Hal itu dimungkinkan karena perkembangan teknologi 

menimbulkan banyak buku dengan harga relatif murah dan peserta didik 

dapat belajar melalui internet dengan tanpa batasan waktu dan ruang, 

belajar melalui televisi, radio dan surat kabar yang setiap saat hadir di 

hadapan kita. Derasnya arus informasi, serta cepatnya perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan telah memunculkan pertanyaan terhadap 

tugas guru sebagai pengajar. Masihkah guru diperlukan mengajar di 

depan kelas seorang diri, menginformasikan, menerangkan dan 

menjelaskan. Untuk itu guru harus senantiasa mengembangkan 

profesinya secara profesional, sehingga tugas dan peran guru sebagai 

pengajar masih tetap diperlukan sepanjang hayat. 

 
3.  Guru Sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing dapat diibaratkan sebagai pembimbing 

perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya yang 

bertanggungjawab. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan 

secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang 

harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan serta menilai 

kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 

Sebagai pembimbing semua kegiatan yang dilakukan oleh guru harus 

berdasarkan kerjasama yang baik antara guru dengan peserta didik. Guru 

memiliki hak dan tanggungjawab dalam setiap perjalanan yang 

direncanakan dan dilaksanakannya. 

 
4. Guru Sebagai Pengarah 

Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik, bahkan bagi 

orang tua. Sebagai pengarah guru harus mampu mengarkan peserta 

didik dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, 

mengarahkan peserta didik dalam mengambil suatu keputusan dan 
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menemukan jati dirinya. Guru juga dituntut untuk mengarahkan peserta 

didik dalam mengembangkan potensi dirinya, sehingga peserta didik 

dapat membangun karakter yang baik bagi dirinya dalam menghadapi 

kehidupan nyata di masyarakat. 

 
5. Guru Sebagai Pelatih 

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 

ketrampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru 

untuk bertindak sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik 

dalam pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan potensi masing-

masing peserta didik. Pelatihan yang dilakukan, disamping harus 

memperhatikan kompetensi dasar dan materi standar, juga harus mampu 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik dan lingkungannya. 

Untuk itu guru harus banyak tahu, meskipun tidak mencakup semua hal 

dan tidak setiap hal secara sempurna, karena hal itu tidaklah mungkin. 

 
6. Guru Sebagai Penilai 

Penilaian atau evalusi merupakan aspek pembelajaran yang 

paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan 

hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan 

dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan 

setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena 

penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau 

proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 

peserta didik. 

Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-

prinsip dan dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau non tes. Teknik 

apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang 

jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak 

lanjut. Mengingat kompleksnya proses penilaian, maka guru perlu 

memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang memadai. Guru harus 

memahami teknik evaluasi, baik tes maupun non tes yang meliputi jenis 

masing-masing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara 

menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, 

reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal. 
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3. Karakteristik Guru yang Efektif 

Menurut Cruickshank, Bainer dan Metcalf (1995), karakteristik yang 

dimiliki oleh guru yang efektif adalah  

1. Memiliki kepribadian yang memotivasi.  

Kepribadian yang memotivasi ini digolongkan menjadi tiga, yaitu: 

 Memiliki Antusiasme,  

 Hangat dan Humoris,  

 Memiliki Kredibilitas, 

2. Berorientasi pada keberhasilan, yang terlihat dari: 

 Memiliki keyakinan yang tinggi terhadap keberhasilan siswa 

 Memiliki kemampuan memberikan dorongan dan bantuan 

3. Memiliki sikap professional, yang dikenali lewat karakter: 

 Praktis dan cekatan 

 Dapat menyesuaikan diri/ fleksibel 

 Menguasai bidangnya 

Ketiga karakter ini diperlukan dalam rangka melaksanakan tugasnya secara 

maksimal. 

 
 

4. Karakteristik Kurikulum 2013 
 

 Menururt Hasan (2013) Kurikulum 2013 memiliki karakterikstik sebagai 

berikut: 

 menekankan pada pengembangan sikap (keagamaan dan sosial), 

rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama 

 sekolah tidak terpisah dari masyarakat 

 mengembangkan keterampilan menerapkan untuk setiap 

pengetahuan yang dipelajari untuk menghilangakn verbalisme 

 menempatkan peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran 

 desain kurikulum menerapkan prinsip bahwa belajar bersifat 

akumulatif dan saling memperkuat 

 kurikulum adalah kurokulum satuan pendidikan dan bukan dafatr 

mata pelajaran 

 kurikulum bukan curere tetapi kebijakan pendidikan untuk 

mebelajarakan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 
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mampu menjadi mampu serta tidak mau menjadi mau. 

 Menghargai keterampilan melakukan, berpikir dan sikap sebagai hasil 

belajar dan bukan hanya kemampuan kognitif rendah 

 Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

Kompetensi Inti Kelas san dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi 

Dasar mata pelajaran. 

 Kompetensi Inti merupakan gambaran kelompok yang tidak 

kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari 

pesreta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 

pelajaran. 

  Kompetensi dasar merupakan kompetensi yang dipelajari pesreta 

didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk ata pelajaran di 

kelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK 

 Ranah sikap dominan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah 

 Kompetensi inti menjadi unsur organisatoris kompetensi dasar, yaitu 

semua kompetensi dasar dan prose’s pembelajaran setiap mata 

pelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi inti 

 Kompetendi dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata 

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisai horizontal dan vertical). 

 

   

5. Kompetensi Inti Kurikulum 2013  

 

 Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk tingkat Sekolah Mengeah 

Pertama, yaitu: 

  Kelas VII: memiliki (melalui menerima, menjalankan, menghargai, 

mengayati, mengamalkan) perilaku yang mencerminkan sikap 

orang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan 

bertanggungjawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulannya. 

 Kelas VIII: Memiliki (melalui mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi) pengetahuan faktual, konseptual dan 



 925 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 

 Kelas IX: memiliki (melalui mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyaji. Menalar, mencipta) kemampuan piker dan 

tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret 

sesuai dengan yang dieplajari di sekolah dan sumber lain sejenis. 

 

 Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL 

dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah 

menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang 

pendidikan tertentu,gambaran mengenai kompetensi utama yang 

dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk 

suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus 

menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan 

soft skills. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:6) 

adapun kompetensi inti kurikulum 2013 untuk Sekolah Menegah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah adalah dirancang dalam empat kelompok 

yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap: 

1. keagamaan (Kompetensi Inti 1),  

2. sikap sosial (Kompetensi Inti 2),  

3. pengetahuan (Kompetensi Inti 3),  

4. penerapan pengetahuan (Kompetensi Inti 4).  

  

Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan harus 

dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. 

Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial 

dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu 

peserta didik belajar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti 3) dan penerapan 

pengetahuan (Kompetensi Inti 4).  
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6. Peran Guru Matematika dalam Pembelajaran yang 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 
 

Contoh berikut ini adalah untuk pembelajaran pangkat 0 suatu bilangan 

selain 0, yaitu materi untuk SMP kelas VIII.  

 

Kompetensi inti: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata  

 

Kompetensi dasar: 1 Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk 

akar dalam suatu permasalahan . 2 Memahami operasi aljabar yang 

melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar  

 

 .  

Langkah-langkah proses pembelajarannya adalah sebagai berikut, 

misalkan G = Guru dan S = Siswa:  

G:  Apa yang terjadi jika suatu bilangan yang bukan nol dibagi dengan 

dirinya sendiri? … . Coba kamu Mimin.  

 S:  Hasilnya haruslah 1.  

 G: Benar. Bagaimana jika am dibagi am?  

 S:   Hasilnya haruslah 1 juga.  

G:  Beberapa hari yang lalu sudah dibahas tentang rumus am  : an bukan? 

Kalau  

 begitu apa yang akan terjadi dengan am : am?  

S:  am : am akan sama dengan am − m  =  a0?  

 G:  Kalau begitu, bagaimana dengan a0?  

 S:  a0 akan sama dengan 1.  

G:  Ya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa a0 = 1 untuk a ≠ 0. Coba 

selidiki kenapa a ≠ 0?  

 

Nampaklah bahwa si guru memfasilitasi siswanya dan meyakinkannya bahwa:   

a0 = 1 untuk a ≠ 0. Bukan itu saja, sang guru memberi kesempatan pada 

siswanya untuk menyelidiki kenapa a ≠ 0 pada a0 = 1? Sang guru percaya pada 
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siswanya mampu menyelesaikan tugas tersebut. 

 

Contoh di atas menunjukkan bahwa sang guru telah berdiskusi dengan dan  

memfasilitasi siswanya untuk keputusan-keputusan yang akan diambil. 

Memunculkan rasa ingin tahu dalam diri siswa yang merupakan karakteristik dari 

kurikulum 2013. 

 

 

7. Simpulan 

Setelah ditinjau tugas, pokok dan fungsi seorang guru, kemudian melihat 

karakteristik yang dimiliki oleh kurikulum 2013 dimana salah satunya lebih 

menekankan pada pengembangan sikap, rasa ingin tahu, kreativitas dan 

kerjasama maka dapat diambil kesimpulan bahwa peran guru dalam 

implementasi kurikulum 2013 sangatlah penting.  Bagaimanapun idealnya suatu 

kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk 

mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai 

suatu alat pendidikan, dan sebaliknya pembelajaran tanpa kurikulum sebagai 

pedoman tidak akan efektif. 

 

 

8. Saran 

Berdasarkan paparan diatas, saran yang dapat penulis ajukan adalah: 

1. Perlunya motivasi yang tinggi dari guru untuk terus meningkatkan kualitas 

dirinya, baik secara keilmuan maupun kepribadian agar tugas, pokok dan 

fungsinya sebagai tenaga pendidik bisa dilaksanakan secara maksimal. 

2. Perlunya dukungan dari lembaga-lembaga yang menghasilkan tenaga 

pendidik dalam bentuk pelatihan dan sebagainya, sehingga kemampuan 

guru bisa terus ditingkatkan dalam rangka pengembangan dan 

implementasi perubahan kurikulum yang terjadi.  
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